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APA ITU Stunting???

Kondisi GAGAL TUMBUH

pada anak balita akibat dari

KEKURANGAN GIZI KRONIS 

(berlangsung lama)

sehingga anak terlalu PENDEK untuk

usianya.

UMUR SAMA  

BEDA TINGGI



Pertumbuhan (pendek/stunting))
massa tubuh

dan komposisi badan

Metabolisme
glukosa, lipids, protein 
Hormon/receptor/gen

Perkembangan
otak

Kognitif dan
Prestasi belajar

Kekebalan
Kapasitas kerja

Diabetes, Obesitas,
Penyakit jantung dan

pembuluh darah,
kanker, stroke, 

dan disabilitas lansia

Gizi pada
1000 hari pertama

kehidupan
(janin dan

bayi 2 tahun)

Dampak jangka pendek Dampak jangka panjang

Mati

Sumber: Short and long term effects of early nutrition (James et al 2000)

MENGAPA STUNTING PENTING?

3

BB ibu Prahamil rendah

IBU Pendek



Cara menentukan stunting

Stunting???

Tentukan umur anak

3. Ukur panjang badan atau
tinggi badan anak

4. Konfirmasi anak tersebut pada tabel zscore
di bawah.

Pilih umur anak pada kolom 1, kemudian lihat
ke arah kanan dengan baris yang sama,  cari

panjang badan anak yang sesuai dengan
angka yang tertera, jika berada pada dibawah

-2SD berarti anak tersebut stunting.
Lebih jelasnya lihat kasus I pada halaman 11.

2. Jenis Kelamin

1



PB/U anak laki-laki PB/U anak Perempuan

STUNTING STUNTING



Alat ukur PANJANG BADAN 
(LENGTH BOARD/LENG BOR)

ALAT UKUR TINGGI BADAN 
(MICROTOISE / MIKROTOA)

Alat Untuk Mengukur Panjang dan Tinggi Badan



Mengukur
Panjang Badan anak

• Bidang yang datar, seperti meja atau
lantai.

• Length Board (alat pengukur panjang
badan, dibaca leng bor), lihat gambar.

• Setiap pengukuran panjang badan
membutuhkan dua orang yang 
bertugas dalam menahan posisi tubuh
anak agar tegak lurus saat pengukuran
dan alat pengukur bagian bawah yang 
digerakkan untuk menilai panjang
badan anak tersebut.

• Pengukuran panjang badan hanya dilakukan pada
anak usia 0-2 tahun atau jika anak mengalami
kondisi khusus, misalnya belum bisa berdiri tegak.

Alat
1. Sambungkan dua bagian length board, pastikan agar keduanya

menyatu dengan baik dan tidak mudah lepas.

2. Bagian length board yang boleh bergerak hanya bagian kaki.

3. Baringkan anak di atas length board dengan kepala berada pada
penyangga yang menunjukkan angka 0 cm.

4. Petugas pertama, memegang dan menahan anak pada bagian
kepala dan badan. Sebaiknya sang ibu/keluarga juga membantu
dibagian kepala anak.

5. Petugas kedua, melakukan pengukuran sembari menahan bagian
kaki dan memastikan agar telapak kaki dapat menempel secara
penuh pada penyangga bagian bawah. 

6. Petugas kedua melihat angka yang muncul pada kedua sisi dan
pastikan bahwa angka tersebut sama.

Langkah-langkah



Mengukur Tinggi Badan anak

• Microtoise (dibaca mikrotoa)

• Bidang horizontal dan vertical 

yang datar, tanpa gundukan, 

misalnya tembok dan lantai

yang datar tanpa ada bagian

yang menonjol pada salah

satu bagian bidang tersebut.

• Lakban

• Dibutuhkan dua orang 

petugas pada saat

pengukuran.

Alat 1. Pasang microtoise pada tembok. Pastikan bahwa titik 0 cm adalah bagian bawah

lantai mengikuti 2 meter ke atas.

2. Microtoise dipasang menggunakan lakban yang kuat dan pastikan agar lakban

tidak terlepas saat pengukuran.

3. Petugas pertama akan menahan anak saat pengukuran, bersama dengan sang 

ibu. Dimana :

• Anak menghadap ke depan dengan kepala bagian belakang, bokong, dan

tumit rapat ke tembok dan kaki tidak mengenakan alas serta tidak jinjit.

• Anak tidak mengenakan aksesoris kepala seperti topi dan bando, serta tidak

diikat (rambut terurai).

• Anak tidak menggunakan sepatu, sandal, kaos kaki, dan alas kaki lain.

• Anak tidak terlalu tunduk. Cara menaktisinya adalah membuat anak melihat

lurus ke depan.

4. Petugas kedua akan melakukan pengukuran dengan cara menarik microtoise dan

melihat angka yang tertera pada kaca. Orang yang mengukur harus berada di 

depan anak. Pastikan bahwa microtoise yang telah menempel di kepala anak, 

tidak miring.

Langkah-langkah



Menentukan umur anak (1)

1. Catat tanggal lahir anak, misalnya 17-01-2018

2. Tulis tanggal waktu periksa, misalnya 29-07-2019

3. Hitung umur anak dengan mengurangi tanggal kunjungan dengan tanggal lahir.

Tanggal periksa : 29 07 2019

Tanggal lahir : 17 01 2018

- (dikurang)

Usia anak : 12 6 1

Maka 2 hari 4 bulan 1 tahun atau dibalik, 1 tahun 6 bulan 12 hari.

Dimana, 1 tahun = 12 bulan

Sehingga, 1 tahun 6 bulan 12 hari = 12 bulan + 6 bulan, dan 2 hari = 18 bulan 12 hari, ditulis 18 bulan saja.

Penting :

Kalau umur hari anak lebih dari 15 hari, ditambah satu bulan. Misal, 11 bulan 16 hari, jadi 12 bulan.

Kalau umur hari anak kurang dari 15 hari, tidak usah ditambah alias tetap. Misal 11 bulan 9 hari, jadi 11 bulan saja.



Menentukan umur anak (2)
1. Catat tanggal lahir anak, misalnya 30-10-2018

2. Tulis tanggal waktu periksa, misalnya 29-07-2019

3. Hitung umur anak dengan mengurangi tanggal kunjungan dengan tanggal lahir.

Tanggal periksa : 29 07 2019

Tanggal lahir : 30 10 2018

- (dikurang)

Usia anak : -1 -3 1

Berarti usia anak 1 tahun - 3 bulan – 1 hari

Karena: 1 tahun sama dengan 12 bulan, maka usia anak tersebut 12 bulan – 3 bulan – 1 hari = 9 bulan – 1 hari.

Karena harinya kurang -1 hari (bukan kurang 15 hari) maka tidak mempengaruhi usia dalam bulan anak tersebut.

BERARTI USIA ANAK SAAT INI 9 BULAN.



KASUS I

• Seorang anak

perempuan berusia 1 

tahun. Kader datang ke

rumah anak itu untuk

ditimbang dan hasil

penimbangan berat

badan 6,5 kg dan 

panjang badan 67 cm. 

Maka tentukanlah

apakah anak tersebut

stunting?



KASUS II
Latihan Mandiri

• Seorang anak laki-laki lahir pada tanggal 20 Januari 2018. 
Kader datang ke rumah anak itu untuk ditimbang pada tanggal
29 Maret 2019. Hasil penimbangan berat badan 7,5 kg dan
panjang badan 72 cm. Maka tentukanlah umur anak dan
apakah anak tersebut stunting?

<jawaban akan didiskusikan saat diskusi>



Kerjakan kasus II disini



Cara mencegah stunting

SELAMATKAN 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN

Maisuri Tadjuddin Chalid, 2014, 1000 Hari Awal Kehidupan





Program Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri
dan Bumil (1)

• Program penambahan (suplementasi) zat besi-folat (IFA)
sudah dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia bekerja
sama dengan puskesmas, dinas kesehatan, dan tempat-
tempat kesehatan lainnya.

• Pemerintah menganjurkan untuk seluruh perempuan yang
berusia 10-49 tahun (Remaja puteri dan Wanita usia subur)
meminum tablet tambah darah setiap seminggu sekali dan
jika haid atau menstruasi, dianjurkan untuk minum satu
tablet satu hari yang bisa diperoleh di sekolah maupun
puskesmas.

• Ibu hamil juga perlu meminum tablet tambah darah
sebanyak 1 tablet satu hari selama 90 hari dan sebaiknya
diminum mulai pada saat trimester kedua untuk
menghindari beratnya mual muntah yang biasanya terjadi
pada trimester I.

• Tablet tambah darah diminum setelah makan.



Program Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri
dan Bumil (2)

• Untuk mempercepat khasiat dari tablet 
tambah darah, sebaiknya juga memakan :
– Makanan yang banyak Vitamin C nya seperti

jeruk, mangga, dan pepaya.
– Sumber makanan dari hewan seperti ikan, 

daging, dan ayam.

• Tablet tambah darah TIDAK BOLEH 
dimakan bersama dengan :
– Obat Maag
– Kopi atau teh
– Obat yang banyak mengandung kalsium

(kalk)



Pemberian Makanan Tambahan (PMT) pada BUMIL

• PMT untuk ibu hamil tersedia di 
puskesmas.

• Biasanya PMT Bumil diberikan kepada
ibu hamil yang menderita KEK (lengan
bagian atas yang kurus yang jika diukur, 
kurang dari 23,5 cm).

• Tiap bungkus, isinya 3 biskuit
• Bumil yang usia 0-3 bulan harus makan

2 biskuit dalam satu hari.
• Bumil usia 4-9 bulan harus makan 3 

biskuit dalam satu hari.



Makan-makanan sehat untuk pemenuhan gizi sesuai pedoman gizi seimbang

10 pesan gizi seimbang :
1. Syukuri dan nikmati aneka ragam makanan
2. Banyak makan sayuran dan cukup buah-buahan
3. Biasakan mengonsumsi lauk pauk yang mengandung

protein tinggi (ikan, tempe, tahu, telur, daging, susu, dll)
4. Biasakan mengonsumsi anekaragam makanan pokok

(nasi, jagung, ubi, singkong, kentang, dll)
5. Batasi konsumsi pangan manis, asin, dan berlemak.

Batas konsumsi gula hanya 1 sendok makan, garam 1
sendok teh, dan minyak 1 sendok makan.

6. Biasakan sarapan. Batas sarapan hanya sampai jam 9
pagi.

7. Biasakan minum air putih yang cukup dan aman.
Usahakan air minum yang direbus.

8. Biasakan membaca label pada kemasan, seperti
informasi nilai gizi.

9. Cucui tangan pakai sabun dengan air bersih yang
mengalir.

10. Lakukan aktivitas fisik yang cukup (olahraga,
membersihkan rumah, dan lain-lain) dan pertahankan
berat badan normal.



Persalinan dibantu oleh dokter atau

bidan yang ahli.

• Persalinan (proses melahirkan) yang baik adalah
dibantu oleh dokter atau tenaga kesehatan
(bidan).

• Dokter atau bidan yang membantu melahirkan
akan memperhatikan 5 poin dibawah
1. Membuat keputusan yang sesuai kondisi ibu dan

anak
2. Asuhan sayang ibu dan sayang anak.
3. Mencegah infeksi setelah melahirkan
4. Melakukan pencatatan persalinan
5. Langsung merujuk kalau ada penyakit lain 

(komplikasi) yang terjadi



Inisiasi menyusui dini dan ASI 

Eksklusif

• Insiasi Menyusui Dini (IMD) adalah
memberikan Air Susu Ibu (ASI) segera setelah
bayi lahir, biasanya dalam waktu setengah jam 
sampai satu jam setelah bayi lahir. Tujuan IMD 
adalah
– Bersentuhan kulit dengan kulit, membuat ibu dan

bayi lebih tenang dan meningkatkan ikatan kasih
sayang ibu dan bayi.

– Saat IMD bayi menelan bakteri baik dari kulit ibu
yang akan membentuk kumpulan bakteri baik di 
kulit dan usus bayi sebagai pelindungan diri.

– Mengurangi pendaharan setelah melahirkan.

– Mengurangi terjadinya kurang darah (anemia).



Berikan Bayi Hanya ASI Eksklusif Selama 6 Bulan

• Menyusui eksklusif adalah tidak memberi bayi makanan atau minuman lain, 

termasuk air putih, selain ASI (kecuali obat-obatan dan vitamin atau minal

tetes) selama 6 bulan nonstop. ASI perah diperbolehkan.

Tetap berikan ASI dan memperhatikan kualitas MP-ASI (Makanan
Pendamping ASI) setelah bayi berusia 6 bulan sampai 2 tahun

• Maksudnya adalah, saat anak sudah diatas 6 bulan, sudah bisa dikasih
makan seperti buah pisang atau bubur. Untuk lebih jelas tentang
makanan pendamping ASI, sang ibu bisa mendatangi PUSKESMAS.



Lakukan imunisasi dasar lengkap dan vitamin A

• Anak harus selalu di imunisasi. Imunisasi
dapat dilakukan di posyandu atau di 
puskesmas. Jenis-jenis imunisasi yang 
harus dilakukan, lihat di buku KIA/KMS 
atau tanyakan kepada petugas
posyandu/dokter.

• Ikuti program pemberian kapsul vitamin 
A di posyandu. Pemberian vitamin A 
setiap dua kali dalam satu tahun pada
bulan februari dan agustus. Ingatkan
petugas untuk mencatat pemberian
vitamin A di buku KIA/KMS.



Pantau pertumbuhan balita di posyandu terdekat.

• Anak harus dibawa ke posyandu untuk mengetahui pertumbuhannya, berat
badan dan tinggi/panjang badan, agar bisa melihat apakah anak
mengalami stunting atau masalah pertumbuhan lain. 

• Anak sehat bertambah usia, bertambah berat, dan bertambah
panjang/tinggi.



Lakukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)

• Salah satu perilaku hidup
bersih dan sehat adalah
mencuci tangan pakai sabun
dan air mengalir.

• Kapan cuci tangan?
– Sebelum dan sesudah makan
– Sebelum dan sesudah

memegang makanan
– Sesudah buang air besar dan

menceboki bayi/anak
– Sebelum memberikan air susu

ibu
– Sesudah memegang binatang
– Sesudah berkebun

• Lima langkah cuci tangan

– Basahi tangan seluruhnya
dengan air bersih yang mengalir.

– Gosok sabun ke telapak tangan, 
belakang tangan, dan sela-sela
jari.

– Bersihkan bagian bawah kuku

– Bilas dengan air bersih mengalir

– Keringkan tangan dengan
handuk/tissu atau keringkan
dengan udara/dianginkan.





LAMPIRAN



Tabel indeks status gizi anak khusus PB/U dan TB/U
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Kunci kasus II

1. Tentukan umur anak.

29      03      2019

20      01      2018

09      02      01

Umur anak adalah 9 hari 2 
bulan 1 tahun, atau 14 
bulan 9 hari (diubah
menjadi 14 bulan).

2. Diketahui jenis kelamin anak
adalah Perempuan, maka
lihat tabel zscore untuk anak
perempuan.

3. Lihat usia 14 bulan pada tabel, 
kemudian tarik garis
melintang.

4. Panjang badan anak 72 cm,
maka lihat angka yang paling 
mendekati dengan angka 72 
cm. Lihat lembar berikutnya.
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